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   BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan mengenai tempat dilakukannya penelitian dan sejarah perusahaan sampai dengan struktur organisasi perusahaan serta menjelaskan mengenai teori-teori yang akan digunakan dalam membangun sistem
2.1 Tinjauan Instansi

2.1.1 
Sejarah SMU Pasundan 1 Bandung

Pada tanggal 1 agustus 1948, pengurus besar PARKI mendirikan badan pendidikan dan pengajaran ( BPP ) PARKI yang diketuai oleh bapak Ahmad Atmadja. 

Atas usaha BPP PARKI ini maka berdirilah beberapa SMP PARKI di beberapa kota, seperti di Bandung, Garut, Tasikmalaya, Sukabumi dan Cianjur.Tenaga pengajar di SMP-SMP PARKI ini diperolehdengan cara mengangkat guru-guru dari para pegawai RI yang tidak bersedia lagi bekerja pada pemerintah pada waktu itu,tetapi bersedia untuk menjadi tenaga pengajar.

Sampai tahun 1955, SMP-SMP PARKI maju dan berkembang dengan pesat.demikian pula SMP PARKI yang berlokasi di jalan pasundan 14 Bandung.

Minat masyarakat untuk menyekolahkan putra/putridnya ke SMP PARKI Bandung ini dari tahun ke tahun semakin meningkat sehingga sekolah mersa kewalahan untuk menampungnya.Atas dasar kenyataan itu, pada tahun 1955/1956 muncullah keseoakatan diantara Bapak R.S. Soeradiradja, Bapak Ahmad Atmadja dan Bapak Soekarjo ( yang pada waktu itu menjabat sebagai kepal sekolas SMP PARKI Bandung ) untuk memecah SMP PARKI yang terletak di Jl. Pasundan 14 Bandung.

Atas dasar kesepakatan itu, kepala jawatan pendidikan umum (DJAPU ), Berdasarkan SK Kementrian pendidikan, pengajaran dan kebudayaan, kepala bagian subsidi, nomor 135426 pada tanggal 20 Desember 1958 SMP PARKI JL. PASUNDAN 14 Bandung dipecah menjadi SMP PARKI 1 yang belajar pagi dan SMP PARKI 2 yang belajar siang hari.

Pada tahun 1956 itu, selain munculnya gagasan membagi dua SMP PARKI muncul juga gagasan untuk mendirikan SMA PARKI. Gagasan ini dating dari himpunan alumni SMP PARKI yang terdiri dari :

Ketua

: Hidajat Nataprawira ( guru SMA/B Negeri 3 Bandung )

Wakil ketua
: Sjamsu Abdul Rojak

Sekretaris
: Mochamad Yunus ( guru SMP PARKI Banjaran )

Bendahara
: 1. Lien Karlina ( guru SMP PARKI Bandung )



  2. Nining Sukarni ( guru SMP PARKI Bandung )

Gagasan tersebut, selanjutnya disampaikan kepada bapak Soekarjo yang menyambutnya dengan positif. Demikian pula guru-guru menyambutnya dengan baik.

     Untuk mewujudkan gagasan himpunan alumni SMP PARKI itu, maka diadakanlah rapat persiapan yang dilaksanakan bulan Mei 1957 di ruang guru SMP PARKI I Jln.Pasundan 32 Bandung. Rapat dipimpin oleh Bapak Soekarjo dan memutuskan adanya pembagian tugas sebagai berikut :

1. Bapak Soekarjo menjabat Kepala SMA bagian C PARKI Bandung

2. Bapak Tatang Kosasih berusaha untuk Memperoleh tenaga pengajar dari PTPG Bandung.

3. Bapak Hidayat Nataprwira berusaha untuk Memperoleh tenaga pengajar dari PTPG Bandung.

4. Bapak Sjamsu Abdul Rojak mengadakan hubungan dengan Kepala SMP Negeri dan swasta Bandung.

5. Bapak Mochamad Yunus selaku bagian Humas

Pada tanggal 17 Agustus 1957, SMA PARKI diresmikan oleh Pengurus Besar Paguyuban Pasundan yaitu Bapak R.S. Soeradiredja dan Ahmad Atmadja. Atas seijin Bapak R.S. Soeradiredja, ruangan atau tempat belajar para siswa di sekolah ini adalah bias menggunakan diatas Apotek Abadi Jln. Dalem Kaum.

Setelah pemerintahan Vanmook jatuh SMP dan SMA PARKI mengganti namanya menjadi SMP dan SMU Pasundan.

2.1.2 Struktur Organisasi

Struktruk organisasi merupakan penggambaran struktur kerja dan organisasi, dimana didalamnya menunjukan hubungan wewenang dan tanggung jawab serta deskripsi kerja yang harus dilakukan. Berikut ini struktur organisasi perpustakaan SMU Pasundan 1.
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Gambar 2.1 struktur organisasi

2.1.3
Deskripsi Kerja
Deskripsi kerja merupakan rincian yang menunjukan posisi, tanggung jawab, wewenang serta tugas yang harus dilakukan. Hal ini dibuat agar masing-masing bagian dapat mengerti kedudukannya didalam organisasi. Deskripsi kerja yang ada pada perpustakaan SMU Pasundan 1 Bandung sebagai berikut :

1. Kepala sekolah bertanggung jawab atas proses kegiatan yang dilakukan  sekolah 

2. Wakil kepala sekolah bagian kurikulum bertanggung jawab atas proses yang dilakukan perpustakaan baik jangka panjang maupun jangka pendek

3. Koordinator bertanggung jawab atas
a. Pengadaan buku
b. Pemilihan buku

c. Penyusunan program

d. Membuat laporan

4. Administrasi bertanggung jawab atas
a. Mengolah data 
b. Membuat kartu 

c. Membuat statistik

5. Petugas bertanggung jawab atas

a. Mengolah data peminjaman 

b. Mengolah data pengembalian

2.2 Definisi Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam pendefinisian sistem, yaitu yang menekankan pada prosedur dan yang menekankan pada komponen atau elemen – elemen. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinikan sistem sebagai berikut :
“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.JOG[6]
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada komponen atau elemen – elemennya mendefinisikan sistem sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. JOG[6]
2.2.1    Pendekatan Sistem


Pendekatan sistem dapat diartikan suatu cara berpikir yang menguraikan suatu sistem sebagai kerangka atau jaringan guna memperlihatkan faktor – faktor yang berbeda didalam dan diluar sistem sebagai suatu kumpulan yang terpadu.


Pendekatan sistem merupakan suatu persepsi tentang struktur yang mengkordinasikan bagian – bagian dan operasi – operasi dalam suatu organisasi atau sistem dengan cara yang efisien.
2.2.2    Ciri – Ciri Utama suatu Sistem
1.      Mengarah pada suatu tujuan tertentu

Setiap elemen sistem  melakukan kegiatan masing – masing sesuai dengan fungsinya, tetapi mengarah kepada tujuan sistem yang sama dan secara keseluruhan.

2. 
Bersifat terbuka

Yang artinya sistem berinteraksi dengan lingkungannya.

3.
Adanya mekanisme kontrol.

Suatu sistem mempunyai kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri kesuatu posisi yang lebih baik dengan menjalankan kedinamisan dan mempersatukan keharmonisan dalam sistem itu sendiri.

4.
Merupakan Status keseluruhan

Sistem merupakan suatu keseluruhan yang bulat dan utuh, dimana tujuan masing – masing bagian yang membentuk sistem tersebut saling menunjang untuk mencapai tujuan sistem secara keseluruhan.
5.
Adanya Proses Transformasi

Didalam sistem selalu ada proses transformasi, yang mengubah input menjadi output, atau mengubah suatu masukan menjadi suatu keluaran untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

6.
Adanya Keterkaitan atau Hubungan Timbal – Balik

Yaitu adanya hubungan timbal – balik antara elemen – elemen sistem yang satu dengan yang lainnya ataupun dengan lingkungannya, sehingga apabila terjadi perubahah alemen dari suatu sistem, maka akan berpengaruh terhadap sistem secara keseluruhan.
2.2.3    Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat – sifat tertentu antara lain sebagai berikut :

1.
Komponen-komponen Sistem (Components)


Merupakan salah satu karakteristik sistem yang berupa sub-sistem atau gagasan sistem.

2.
Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan lainnya.

3.
Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Segala sesuatu yang berada diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi baik itu menguntungkan operasi sistem yang merupakan energi dari sistem yang harus dipelihara atau ditahan sehingga tidak mengganggu atau merusak sistem.
4.
Penghubung Sistem (Interface)

Merupakan media penghubung antara satu sub-sistem dengan sub-sistem lainnya.

5.
Masukan Sistem (Input)

Masukan sistem adalah data yang dimasukkan kedalam sistem yang diproses untuk mendapat satu kesatuan atau informasi.
6.
Keluaran Sistem (Output)

Keluaran dari sistem adalah data yang diolah serta diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna atau menjadi informasi yang dibutuhkan.

7.
Pengolah Sistem (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah suatu masukan menjadi keluaran yang dibentuk.

8
Sasaran Sistem (Goal)

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu yaitu tujuan atas sasaran, dimana yang menentukan sekali masukan serta keluaran sistem yang mengena pada sasaran atau tujuan yang dimaksudkan.

2.3 Definisi informasi

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari informasi :

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya”. JOG[6]
2.3.1 Kualitas Informasi 

Sumber dari informasi adalah data. Kualitas dari suatu informasi tergantung dari empat hal antara lain :

1. Akurat 

Akurat berarti suatu informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak menyesatkan.
2. Tepat

Tepat berarti suatu informasi harus diterima oleh pemakai informasi tepat pada waktunya.

3. Lengkap

Lengkap berarti suatu informasi diberikan dengan selengkap – lengkapnya agar dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pemakai informasi.

4. Relevan

Relevan berarti suatu informasi tersebut mempunyai manfaat yang sesuai dengan pemakainya.

2.3.2
Nilai Informasi

Nilai dari informasi (Value of Information) ditentukan dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sebagian informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai tetapi dapat ditaksir dari nilai keefektifannya.
2.4 Definisi Sistem Informasi
Sistem informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Berikut ini akan dikemukakan definisi dari Sistem Informasi :
“ Sistem Informasi adalah suatu cara tertentu untuk menyediakan  informasi yang dibutuhkan oleh organisasi untuk beroperasi dengan cara yang sukses untuk organisasi bisnis dengan cara yang menguntungkan”.TEG[9]
2.4.1 Kegiatan Sistem Informasi 

Dalam Sebuah Sistem Informasi terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain :

1. Input 

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan data yang akan diproses.

2. Proses

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses suatu data yang akan menghasilkan suatu informasi yang memiliki nilai tambah.

3. Output

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan laporan dari proses yang diatas.

2.5 Pengertian Perpustakaan

Menurut Toffandi.A (1989) pustaka mempunyai arti kitab, naskah dan tulisan. Buku adalah wadah informasi yang merupakan  hasil rekaman dan pengadaan yang popular dan awet serta dilaksanakan untuk dibaca sehingga merupakan alat komunikasi jangka panjang dan sangat berpengaruh pada pada perkembangan pendidikan. Adapun pengertian perpustakaan adalah tempat atau kumpulan bahan pustaka yang bahan pustaka itu sendiri merupakan wadah informasi yang bentuknya dapat berupa buku dan non buku
2.6 Definisi Sistem Informasi Perpustakaan
Sistem informasi perpustakaan adalah suatu sistem yang bekerja didalam perpustakaan yang merupakan serangkaian prosedur yang meliputi prosedur pendaftaran, prosedur peminjam dan pengembalian buku yang saling terkait satu sama lain yang mendukung operasi atau kinerja perpustakaan yang bersifat manajerial sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan yang diinginkan dan dapat memberikan pelayanan bagi pengguna
2.7 Definisi Data
Berikut ini akan dikemukakan definisi dari data :

“Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan informasi”.ABD[1]
2.7.1 Definisi Pengolahan Data
Berikut ini akan dikemukakan definisi dari pengolahan data :

“Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan”.ABD[1]
Tujuan Utama dalam pengolahan data dalam sebuah database adalah agar kita dapat memperoleh kembali data (yang kita cari) dengan mudah dan cepat, selain itu pemanfaatan database memiliki beberapa tujuan. Secara lengkap pemanfaatan database dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif) antara lain :

1. Kecepatan dan Kemudahan (Speed)

2. Efisiensi ruang (Space)

3. Ketersediaan (Availability)

4. kelengkapan (Completely)

5. keamanan (Security)

6. Kebersamaan Pemakai (Sharability)

2.8 Definisi Statistik

Berikut ini akan dikemukakan definisi dari Statistik :

“Statistik merupakan kumpulan data, bilangan, maupun non bilangan yang disusun dalam bentuk tabel atau diagram ”.SUD [8]
Kata statistik juga mengandung pengertian lain, yakni dipakai untuk menyatakan ukuran, sebagai wakil dari kumpulan data mengenai sesuatu hal. Ukuran ini dapat berdasarkan perhitungan menggunakan kumpulan sebagian data yang diambil dari keseluruhan tentang persoalan tersebut, seperti kata – kata persen, rata – rata dan lain sebagainya.
2.8.1 Definisi Data Statistik
Berikut ini akan dikemukakan definisi dari Data Statistik :


“Data statistik merupakan keterangan atau ilustrasi mengenai sesuatu hal yang dapat berbentuk kategori atau juga dapat berbentuk bilangan”. SUD [8]
Data statistik pada dasarnya merupakan angka – angka ringkasan dari hasil pengolahan berdasarkan data mentah, seperti total rata – rata, persentase, angka indeks, simpangan baku (deviasi standar), koefisien korelasi dan koefisien regresi.



Data yang berbentuk bilangan disebut data kuantitatif, harganya berubah – ubah atau bersifat variabel. Dilihat dari nilainya, dikenal dua golongan data kuantitatif yaitu :

1. Data dengan variabel diskrit atau singkatnya data diskrit.
2. Data dengan variabel kontinu atau singkatnya data kontinu.

Data yang bukan kuantitatif disebut data kualitatif. Atau dikenal juga dengan nama atribut. Menurut sumbernya data dibagi menjadi dua yaitu :

1. Data intern yaitu data yang berasal dari dalam perusahaan atau organisasi

2. Data ekstern yaitu data yang berasal dari luar perusahaan atau organisasi.
2.9
Definisi Basis Data (DataBase)
Berikut ini akan dikemukakan definisi dari basis data :

“Basis Data (DataBase) adalah sekumpulan informasi bemanfaat yang di organisasikan ke dalam tata cara yang khusus”. ABD[1]
Komponen utama Basis Data  (Database) Antara lain :

1. Perangkat Keras (Hardware)

Yaitu Sebuah Komputer yang sudah berbentuk PC.

2. Sistem Operasi (Software)

Yaitu suatu bahasa pemrograman untuk melayani perintah – perintah user.

3. Data

Yaitu data vang bersifat terpadu dan berbagi.

4. Aplikasi

Yaitu pengolahan perangkat lunak atau sistem informasi yang bersifat opsional.

5. Pemakai (User)
Yaitu terdiri dari End User dan database administrator.
Dalam Basis Data Sistem informasi digambarkan dalam model Entity Relationship (E-R). Bahasa yang digunakan dalam Basis Data yaitu :

1.
DDL (Data Definition Language )
Merupakan bahasa definisi data yang digunakan untuk membuat dan memanage objek database seperti database, tabel dan view.
2.
DML (Data Manipulation Language)

Merupakan bahasa manipulasi data yang digunakan untuk memanipulasi data pada objek database seperti tabel.

3. DCL (Data Control Language)

Merupakan bahasa yang digunakan untuk mengendalikan pengaksesan data.
2.10
Alat Pengembangan Sistem

Alat Pengembangan sistem adalah unsur yang sangat penting dalam melakukan langkah – langkah metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. Alat – alat yang digunakan umumya berupa gambar, diagram atau grafik serta kamus data .

2.10.1
Flow Map
Flow Map merupakan data berbentuk dokumen didalam suatu sistem informasi yang merupakan suatu aktivitas yang saling terkait dalam hubungannya dengan kebutuhan data dan informasi dengan cara mendifinisikan hubungan antara pelaku proses, proses, dan aliran data.
2.10.2  Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram atau Diagram Alir Data merupakan diagram alir yang dipresentasikan menggunakan lambang – lambang tertentu. Penulisan suatu program akan menjadi lebih mudah dalam pelaksanaannya dengan adanya diagram alir data.


Keuntungan menggunakan Data Flow Diagram (DFD) adalah supaya mempermudah pemakai (User) yang kurang menguasai bidang komputer untuk lebih mengerti sistem yang akan dikembangkan atau dikerjakan.

DFD menggunakan simbol-simbol untuk menerangkannya, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar).

External entity (Kesatuan luar )merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luar sistem yang akan memberikan (input) atau menerima (output) dari sistem. Yang disimbolkan dengan kotak.
2. Data flow (arus data).

Data flow (Arus data) mengalir diantara proses (process), simpanan data (data store), dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. Yang disimbolkan dengan anak panah.
3. Process (Proses)

Proses (Proses) adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin, atau komputer, untuk Physical Data flow Diagram (PDFD). Atau merupakan suatu proses yang hanya menunjukkan proses dari komputer, untuk Logical Data Flow Diagram (LDFD).  Yang disimbolkan dengan lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudutnya yang tumpul.

4. Data Storage (Penyimpanan Data)

Simpan data (data store) merupakan tempat penyimpanan data.. yang disimbolkan dengan sepasang garis horizontal yang tanpa tutup diujungnya.

2.10.3  Diagram Konteks (Context Diagram)
Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Yang digambarkan dengan lingkaran tunggal yang mewakili seluruh sistem. Sistem dibatasi oleh boundary (dapat digambarkan dengan garis putus). Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks. 
2.10.3.1  Diagram Nol/Zero (Ovetview Diagram)

Diagram nol adalah diagram yang menggambarkan proses dari dataflow diagram. Diagram nol memberikan pandangan secara menyeluruh mengenai sistem yang ditangani, menunjukkan tentang fungsi-fungsi utama atau proses yang ada, aliran data, dan eksternal entity. Pada level ini sudah dimungkinkan adanya/digambarkannya level selanjutnya, simbol  ‘*’ atau ‘P’ (functional primitive) dapat ditambahkan pada akhir nomor proses. Keseimbangan input dan output (balancing) antara diagram nol dengan diagram konteks harus terpelihara.


2.10.3.2  Diagam Rinci (Level Diagram)

Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram zero atau diagram level diatasnya. 

2.10.3.3  Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu diagram yang digunakan untuk menghubungkan antar elemen (relational Condition), dimana pada tahap selanjutnya dapat diimplementasikan kedalam bentuk tabel relasi.
Beberapa macam hubungan antar relasi, antara lain:

1. Satu Ke Satu (One to One)

Bentuk relasi antara satu entitas dengan jumlah satu ke entitas dengan jumlah yang sama.
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Gambar 2.2 One to One
2. 
Satu Ke Banyak (One to Many)

Bentuk relasi dari entitas dengan jumlah satu ke entitas lain yang berjumlah lebih dari satu (Entitas dengan banyak alternatif tujuan). 
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Gambar 2.3 One to Many
3.     Banyak ke Satu (Many to One)

Bentuk relasi yang mendefinisikan hubungan antara entitas yang berjumlah lebih dari satu  dengan entitas yang berjumlah satu.
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Gambar 2.4 Many to One
4. 
Banyak ke Banyak (Many to Many)

Bentuk relasi yang mendeskripsikan permasalahan yang komplek yaitu hubungan antara entitas yang berjumlah lebih dari satu dengan entitas dengan jumlah yang sama.
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                               Gambar 2.5 Many to Many 

2.10.4 Normalisasi
Normalisasi adalah suatu proses untuk mengorganisasikan file untuk menghubungkan group elemen yang berulang-ulang dan merubah bentuk database dari struktur pohon menjadi struktur hubungan. 

Aturan –aturan normalisasi dinyatakan dalam istilah bentuk normal. Yang merupakan suatu aturan yang dikenakan pada relasi – relasi dalam basis data dan harus dipenuhi oleh relasi – relasi tersebut pada level – level normalisasi.
Beberapa level yang biasa digunakan pada normalisasi adalah :
1. Bentuk Normal Pertama (INF)

Definisi bentuk normal pertama adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiap atribut bernilai tunggal untuk setiap baris.
2. Bentuk Normal Kedua (2NF)

Bentuk normal kedua didefinisikan berdasarkan dependensi fungsional. Suatu relasi berada dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika berada pada bentuk normal pertama dan semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap kunci primer. Dalam ungkapan yang lebih praktis, bentuk normal kedua mensyaratkan setiap atribut bergantung kunci primer.

3. Bentuk Normal Ketiga (3NF)

Definisi bentuk normal ketiga adalah suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal ketiga jika berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut bukan kunci, tidak memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.
4. Bentuk Normal Boyce-Codd (BCNF)

Definisi bentuk Boyce-Codd adalah suatu relasi disebut memenuhi bentuk normal Boyce-Codd jika dan hanya jika semua penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik). BCNF merupakan bentuk normal sebagai perbaikan terhadap 3NF, tetapi tidak untuk sebaliknya karena bentuk normal ketigapun mungkin masih mengandung anomali sehingga masih perlu dinormalisasi lebih lanjut.
2.10.5 Kamus Data  (Data Dictionary)
kamus data merupakan sebuah daftar yang terorganisasi dari elemen data yang berhubungan dengan sistem, dengan definisi yang teliti sehingga pemakai                dan analisis sistem akan memiliki pemahaman yang umum mengenai input, output, komponen penyimpanan serta kalkulasi intermediate. 

Pendefinisian data tersebut dilakukan dengan menggunakan notasi yang umum digunakan dalam menganalisa sistem yaitu dengan menggunakan sejumlah simbol. Kamus data biasanya dipelihara secara otomatis oleh sistem manajemen database

Cara mendefinisikan kamus data yaitu :

1. Menggambarkan arti aliran data atau penyimpanan yang ditunjuk dalam DFD.

2. Menggabungkan komponen dari kumpulan data yang mengalir yaitu kumpulan komponen yang mungkin bisa dipecah lagi menjadi data elementer.

3. Menggambarkan data yang tersimpan.

4. Menentukan nilai dibagian elementer dari informasi yang relevan di DFD dan data storenya
2.10.6 
Tabel Relasi


Table relasi merupakan  sebuah table dengan baris dan kolom yang mempunyai  hubungan satu sama lain, tetapi relasi memiliki skema yang menggambarkan kolom atau field.
2.10.7 
Struktur File


Dalam pembuatan program dibutuhkan suatu spesifikasi file yang dimaksud, untuk dapat melakukan kegiatan pengaturan pencarian data dan pembuatan laporan yang dapat memudahkan kerja sistem komputer.
2.11
Sistem Client-Server
Sistem Client – Sever dapat mempunyai dua atau tiga tingkat setup (pengaturan). Terdapat sebuah komputer yang berfungsi sebagai server (pusat) dan beberapa komputer lainnya yang bersifat sebagai client. Beberapa bentuk pelayanan yang dapat diberikan komputer server antara lain :

1. Mengontrol hak akses perangkat – perangkat yang ada dalam jaringan.

2. Mengatur keamanan data dalam jaringan

3. Penggunaan perangkat, data dan sistem aplikasi komputer secara bersama.

Sistem Client Server atau disebut juga sistem tersentralisasi diterapkan pada sebuah sistem jaringan. Sistem Client Server ini ditujukan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada sistem sebelumnya. Sistem Client Server terdiri dari dua komponen utama yaitu client  dan server. Client  berisi aplikasi basis data dan server berisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yang dikehendaki para pemakai akan lebih dulu ditangani oleh client.. Bila ada proses yang harus melibatkan data yang tersimpan pada basis data barulah client mengadakan hubungan dengan server.
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Pada sistem Client Server untuk memenuhi kebutuhan, client akan mengirimkan message (perintah) query pengambilan data. Selanjutnya, server yang menerima message tersebut akan menjalankan query tersebut dan hasilnya akan dikirimkan kembali ke client. Dengan begitu transfer datanya jauh lebih efisien. Adapun bentuk dari Sistem Client Server yang sederhan adalah sebagai berikut :

Gambar 2.6 Sistem Client Server Sederhana
2.12
Software  Pendukung

Software  Pendukung yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi ini adalah Borland Delphi 6.0 dan SQL Server.
2.12.1 Borland Delphi 6.0
Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yag sangat terkenal di lingkungan windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu pascal. Bahasa pascal itu sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari Swiss yaitu Niclous Wirth.. Nama di ambil dari ahli matematika yang berasal dari Perancis yaitu Boise Pascal (1623-1663)
Sejak itu muncul beberapa versi yang dirilis oleh Borland International Incoorporation pada tahun1983 Turbo Pascal yang yang muncul pertama kalinya hanya dapat dijalankan pada sistem DOS. Namun dalam perkembangan selanjutnya Borland Delphi Incoorporation juga merilis Turbo Pascal  untuk Windows 3.X yaitu Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993 Borland Delphi Incoorporation mengembangkan bahasa pascal yang bersifat visual. 
Borland Delphi 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms.Windows. Seperti program Ms.Visual Basic 6.0, Borland Delphi 6.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms.Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis Ms.Windows.

Kemampuan Borland Delphi 6.0 secara umum adalah menyediakan komponen – komponen yang memungkinkan membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms. Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman terstuktur yang sangat handal, yaitu struktur bahasa pemrograman objek pascal yang sangat terkenal.

Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi 6.0 menyediakan fasilitas objek yang sangat kuat dan lengkap, sehingga memudahkan programmer dalam membuat program untuk aplikasi database. Selain menyediakan format database sendiri, yaitu format database paradox dan dBase, Borland Delphi 6.0 juga dapat menangani berbagai macam format database, antara lain Ms. Access, My SQL, ODBC, SyBase, ORACLE, dan lain sebagainya.
2.12.2  Microsoft SQL 2000 Server

Microsoft SQL 2000 Server merupakan program aplikasi database untuk client – server. Program ini dapat beroperasi pada berbagai sistem operasi, mulai dari windows 98, Windows 2000 dengan macam – macam versinya dan juga dengan Windows NT. 

Microsoft SQL Server 2000 merupakan sebuah program Relational Database Management System (RDBMS) yang menyediakan dukungan untuk mengorganisasikan data dengan cara menyimpan data ke dalam tabel database.  

Microsoft SQL Server adalah sistem manajemen bisnis data yang memakai perintah-perintah Transact-SQL untuk mengirimkan perintah dari komputer client ke komputer server. Transact-SQL adalah bahasa SQL yang dikembangkan oleh Microsoft dengan menambahkan dialek-dialek tertentu. Microsoft SQL Server berisi database, mesin database, dan aplikasi yang diperlukan untuk mengelola data dan komponen-komponennya. 
2.12.2.1  Perintah-Perintah SQL 

a. Menambah Data (Insert)

Perintah SQL yang digunakan untuk menambah data ke database adalah perintah INSERT . Perintah ini mempunyai bentuk umum sebagai berikut:

INSERT [INTO] nama_tabel [(daftar field/kolom)] VALUES (daftar_data)

b. Memilih/Mengakses Data (Select)

Perintah SQL yang digunakan untuk memilih data adalah perintah SELECT. Bentuk umum perintah ini adalah sebagai berikut:

SELECT daftar_select FROM daftar_tabel

[WHERE kondisi_pencarian]

[GROUP BY daftar_group_by]

[HAVING kondisi_pencarian]

[ORDER BY daftar_order[ASC│DESC ]]

c. Mengedit/Mengubah Data (Update)

Perintah SQL yang digunakan untuk mengedit data adalah perintah UPDATE SET. Perintah ini mempunyai bentuk umum sebagai berikut:

UPDATE nama_table SET field1=databaru1 [data2=databaru2]

[WHERE kondisi_update]

d. Menghapus Data (Delete)

Perintah SQL yang digunakan untuk menghapus data adalah perintah DELETE FROM. Perintah ini mempunyai bentuk umum sebagai berikut:

DELETE FROM tabel_hapus WHERE kondisi_hapus
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